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KESIKPULAN DAN SARAN 


1. 	 Kesimpulan 

Hasil penelitian tentang insiden infeksi cacing 

Nematoda pada rusa yang dipelihara di Kebun Binatang 

Surabaya dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. 	 Jenis cacing saluran pencernaan yang didapatkan dalam 

penelitian ini adalah Fasciola spp., Paramphistomum 

spp. dan Trio/wI'is spp. 

2. 	 Analisis data dengan menggunakan uji Chi kuadrat ter­

hadap insiden infeksi cacing saluran pencernaan pada 

rusa Bawean, rusa Totol dan rusa Timorensis tidak me­

nunjukkan perbedaan yang nyata dari ketiga insiden 

tersebut (p > 0,05). 

2. 	 Saran 

Kesimpulan hasil penelitian yang diperoleh terhadap 

infeksi cacing saluran pencernaan pada rusa, maka perlu 

penulis sarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. 	 Sangkar rusa dibersihkan tiap hari terhadap timbunan 

tinja dan kotoran yang mungkin tercemar parasit. 

2. 	 Pemeriksaan tinja terhadap telur cacing hendaknya 

dilakukan secara berkala dan teratur, baik pada hewan 

muda maupun dewasa. 

3. 	 Diberikan anthelmintik secara periodik terutama pada 

musim hujan. 
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4. Hendaknya diperhatikan kebersihan sapu dan sepatu 

petugas kebun binatang sebelum memasuki sangkar. 

5. 	 Sayur-sayuran dicuci sebersih mungkin sebelum diberi ­

kan pada rusa. 

6. 	 Jumlah hewan dalam satu sangkar diusahakan tidak 
z 

terlalu padat. Kebutuhan luas kandang rusa 1,5 m 

per ekor. Jadi diharapkan dari 100 m 
ill 

dapat diisi 

50 - 60 ekor. 
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